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Abstrak 

Prevalensi hipertensi di Jawa Timur pada tahun 2018 adalah 36,3% berdasarkan Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas). Dari Profil Dinas Kesehatan Jawa Timur  estimasi penderita Diabetes Melitus (DM) di Jawa Timur 

sebesar 863.686 dari penduduk usia 15 tahun ke atas , penderita Diabetes Melitus  di 38 kabupaten dan kota 

seluruh Jawa Timur sudah mencapai 842.004 kasus (97,5% dari estimasi penderita DM yang ada).  Salah satu 

upaya pemerintah membantu masyarakat  hidup lebih sehat adalah dengan dilakukan kegiatan CKG secara rutin 

oleh Puskesmas yang meliputi   pemeriksaan hipertensi, pemeriksaan kadar gula darah dan melakukan  

pemantauan  berat badan pada usia diatas 18 th.  Kegiatan dilaksanakan pada jumat, 15 Agustus 2025. Kegiatan 

tersebut dilakukan dengan melakukan cek  pemeriksaan kesehatan gratis secara rutin seperti memeriksa tekanan 

darah, gula darah acak, berat badan, tinggi badan. Total peserta yang dilakukan cek pemeriksaan gratis ada 49 

orang .  Hasil didapatkan rata-rata usia dari peserta CKG adalah 51,49 (SD + 7,139) dengan usia peserta tertua 

adalah 77 tahun dan yang termuda adalah 30 tahun. Data tidak terdistribusi secara normal dengan median 52 

(IQR 8). Sebanyak 22 (44,90%) peserta mengalami hipertensi dan sebanyak 5 (10,20%) peserta mengalami 

diabetes. Hasil uji statistik Fisher’s exact test untuk menilai hubungan antara  obesitas dan status hipertensi 

peserta menunjukkan angka 0,046 dan hasil uji statistik  Fisher’s exact test menilai hubungan antara  obesitas 

dan status diabetes menunjukkan nilai 0,574 yang berarti tidak signifikan. 

Kata kunci - cek kesehatan gratis, hipertensi, diabetes melitus, obesitas 
 

Abstract 

The prevalence of hypertension in East Java in 2018 was 36.3% based on the Basic Health Research (Riskesdas). 

From the East Java Health Office Profile, the estimated number of Diabetes Mellitus (DM) sufferers in East Java 

was 863,686 from the population aged above 15 years , Diabetes Mellitus sufferers in 38 districts and cities 

throughout East Java had reached 842,004 cases (97.5% of the estimated DM sufferers). One of the government's 

efforts to help the community live healthier is by carrying out routine  free check-ups  (CKG) activities by 

Community Health Centers which include hypertension checks, blood sugar checks and monitoring body weight 

in those aged over 18 years. The activity CKG on Friday, August 15, 2025. The activity involved free routine 

health checks, including blood pressure, check blood sugar level, measure body weight, and height. A total of 49 

participated in the free check-ups. The results showed that the average age of CKG participants was 51.49 (SD + 

7.139) with the oldest participant being 77 years old and the youngest being 30 years old. The data were not 

normally distributed with a median of 52 (IQR 8). A total of 22 (44.90%) participants had hypertension and 5 

(10.20%) participants had diabetes.The results of the Fisher's exact test to assess the relationship between obesity 
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and hypertension status of participants showed a figure of 0.046 and the results of the Fisher's exact test to assess 

the relationship between obesity and diabetes status showed a value of 0.574 which means it is not significant. 

Keywords - free health check-up, hypertension, diabetes mellitus, obesity 
 

PENDAHULUAN 
Penyakit tidak menular hipertensi dan diabetes semakin tahun terus bertambah khususnya 

pada usia dewasa dan lansia , dan merupakan sumber permasalahan apabila tidak ada perhatian . 

Prevalensi kejadian hipertensi di Indonesia pada penduduk berusia 18 tahun ke atas 

mencapai 34,11% berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 sedanga prevalensi hipertensi di 

Jawa Timur pada tahun 2018 adalah 36,3% berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas). Dari Profil 

Dinas Kesehatan Jawa Timur  estimasi penderita Diabetes Melitus (DM) di Jawa Timur sebesar 863.686 

dari penduduk usia 15 tahun ke atas , penderita Diabetes Melitus  di 38 kabupaten dan kota seluruh 

Jawa Timur sudah mencapai 842.004 kasus (97,5% dari estimasi penderita DM yang ada).   

CKG yang dimulai pada 10 Febuari 2025 didasarkan oleh Keputusan Menteri Kesehatan 

Nomor HK.01.07/MENKES/33/2025 . Program ini memberikan skrining kesehatan gratis bagi 

masyarakat, yang pelaksanaannya melalui Puskesmas .CKG adalah salah satu upaya pemerintah 

membantu masyarakat  hidup lebih sehat dan meningkatkan kesadaran masyarakat   dalam upaya 

mencegah menderita penyakit kronis dengan melakukan pemantauan kesehatan secara berkala, dan  

juga upaya menurunkan komplikasi penyakit dan kematian dari penyakit hipertensi dan penyakit 

Diabetes Mellitus. CKG yang dilakukan oleh Puskesmas   meliputi   pemeriksaan tekanan darah, 

pemeriksaan kadar gula darah dan melakukan  pemantauan  berat badan pada usia diatas 18 th.  
 

METODE   
Sampel peserta dari   kegiatan cek  kesehatan gratis adalah seluruh peserta yang datang dari 

perkiraan 1000 populasi di lingkungan Universitas Sunan Ampel Surabaya yang  sudah dijadwalkan 

sebelumnya. Total peserta yang dilakukan cek pemeriksaan gratis berjumlah 49 orang .   Semua peserta 

yang datang dilakukan cek kesehatan tekanan darah, kadar gula darah, penimbangan berat badan dan 

tinggi badan  untuk  mengukur IMT dan mengkriteriakan obesitas dan tidak obesitas. Kegiatan 

dilaksanakan pada jumat, 15 Agustus 2025. Variabel bebas adalah obesitas dan variabel tergantung 

yang pertama adalah  hipertensi dan variable tergantung kedua adalah Diabetes Mellitus . 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Total peserta yang dilakukan cek pemeriksaan gratis ada 49 orang dari perkiraan jumlah total 

populasi 1000 orang. Rata-rata usia dari peserta CKG adalah 51,49 (SD + 7,139) dengan usia peserta 

tertua adalah 77 tahun dan yang termuda adalah 30 tahun. Data tidak terdistribusi secara normal 

dengan median 52 (IQR 8). Sebanyak 22 (44,90%) peserta mengalami hipertensi dan sebanyak 5 

(10,20%) peserta mengalami diabetes.  

Tabel 1.  

Analisis Bivariat Fisher’s Exact Test antara Indeks Masa Tubuh Obesitas dan Status Hipertensi serta 

Status Diabetes pada Sampel Cek Kesehatan Gratis di UINSA berjumlah 49 orang dan Populasi 

berjumlah sekitar 1000 orang 

                  Variabel  bebas 

Variabel terikat 
Obesitas 

 
Tidak Obesitas p-Value 

Hipertensi 8 (16,33%) 14 (28,57%)  

0,046 Tidak Hipertensi 3 (6,12%) 24 (48,98%) 

Daiabetes Mellitus 0 ( 0%) 5 (10,20%)  

0,574 Tidak Diabetes Mellitus  11 (22,45%) 33 (67,35%) 
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Uji statistik Fisher’s exact test digunakan. Hasil uji beda Fisher’s exact test untuk menilai 

hubungan antara  obesitas dan status hipertensi peserta menunjukkan angka 0,046 yang berarti 

signifikan . Sementara itu hasi uji beda Fisher’s exact test untuk menilai hubungan antara  obesitas dan 

status diabetes menunjukkan nilai 0,574 yang berarti tidak signifikan. 

Penjelasan patofisiologi obesitas dapat mengakibatkan hipertensi adalah dari aktivitas sel 

lemak yang mengalami hipertrofi akan mengaktifkan system  simpatis  (SNS) yang berperan pada 

peningkatan Angiotensin dan Aldosteron (RAAS). Sel lemak juga menghasilkan leptin suatu hormone 

homeostatk yang mengatur berat badan  yang berperanan juga dalam aktivasi system simpatis , pada 

penderita obesitas terjadi resistensi leptin yang dapat meningkatkan system simpatis dan dapat 

meningkatkan tekanan darah. Pada timbunan lemak disekitar organ ginjal dapat menimbulkan 

tekanan secara fisik ke organ ginjal yang dapat menimbulkan peningkatan system renin-angiotensin-

aldosteron  akan menimbulkan perubahan fungsi ginjal , perubahan fungsi endotel pembuluh darah 

dan produksi adipokin meningkat. Pada penderita obesitas juga akan terjadi resitensi insulin yang 

dapat menyebabkan retensi natrium yang dapat menyebabkan volume darah  meningkat dan 

menyebabkan tekanan darah meningkat pula. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. 

 Dokumentasi kegiatan cek Kesehatan gratis di Lingkungan Universitas  

Sunan Ampel Surabaya 

 

KESIMPULAN  
Hasil  analisa ujistatistik  fisher test dari para peserta Cek Kesehatan Gratis (CKG)  di 

lingkungan Universitas Sunan Ampel Surabaya yang dilakukakan bersama dokter muda Fakultas 

Kedokteran Unair bahwa ada hubungan antara obesitas dengan kejadian hipertensi  dan  tidak ada 

hubungan antara obesitas dengan diabetes mellitus. 
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